
 

 

 

PERENCANAAN TEBAL LAPISAN TAMBAH PERKERASAN 

LENTUR (OVERLAY) PADA JALAN TIMOR RAYA KOTA 

KUPANG, NUSA TENGGARA TIMUR STA. (5+000 – 7+000) 

DENGAN METODE LENDUTAN BALIK MENGGUNAKAN 

ALAT BENKELMAN BEAM 

Skripsi 

Diajukan Kepada Universitas Muhammadiyah Malang 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Akademik 

Dalam Menyelesaikan Progam Sarjana Teknik 

 

 
 

Disusun Oleh: 

 

Muslimin Muhaimin Guhir 

201810340311160 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 

FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

2025 

  



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

v 

 

PERENCANAAN TEBAL LAPISAN TAMBAH PERKERASAN LENTUR 

(OVERLAY) PADA JALAN TIMOR RAYA KOTA KUPANG, NUSA 

TENGGARA TIMUR STA. (5+000 – 7+000) DENGAN METODE LENDUTAN 

BALIK MENGGUNAKAN ALAT BENKELMAN BEAM 

ABSTRAK 

Jalan Timor Raya merupakan salah satu ruas jalan nasional yang strategis di Kota 

Kupang, Nusa Tenggara Timur, yang berfungsi sebagai jalur penghubung utama 

antarwilayah dan antarnegara. Kondisi perkerasan pada ruas STA 5+000 hingga STA 

7+000 mengalami penurunan performa akibat meningkatnya volume lalu lintas dan 

beban kendaraan berat. Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan tebal lapisan 

tambah (overlay) perkerasan lentur menggunakan metode lendutan balik dengan alat 

Benkelman Beam sebagai pendekatan non-destruktif. Berdasarkan analisis data lalu 

lintas dan parameter lendutan, diperoleh tebal overlay sebesar 5,0 cm menggunakan 

Laston lapis aus AC-WC dengan Modulus Resilien 2000 MPa dan Stabilitas Marshall 

minimum 800 kg. Konstruksi ini dirancang untuk melayani beban lalu lintas hingga 10 

tahun (CESA = 2.425.951,62 ESAL). Estimasi anggaran biaya yang dibutuhkan untuk 

pekerjaan overlay pada ruas jalan Timor Raya adalah sebesar Rp4.604.684.757,06. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan teknis dalam perencanaan dan 

pemeliharaan jalan di wilayah serupa. 

Kata Kunci: Jalan Timor Raya, Perkerasan Lentur, Benkelman Beam, Lapisan 

Tambah, Lendutan Balik. 
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